BAB VI

PENUTUP

Setiap karya seni yang diciptakan selalu mempunyai tujuan dan keinginan yang
jelas dari penciptanya. Suatu penciptaan karya seni yang dihasilkan dengan penuh
perencanaan yang matang akan menghasilkan efek timbal balik yang diinginkan oleh
pencipta melalui karya seni yang dipamerkan. Karya yang tercipta merupakan luapan
emosi dari jiwa seorang pencipta dengan tujuan ingin berkomunikasi dengan lingkungan
melalui media yang dipilih untuk apresiasi sebuah karya seni tersebut.

Sukasman Dalam Fotografi Dokumenter Hitam Putih adalah salah satu cara
penulis dalam berkomunikasi dengan masyarakat umum yang melihat melalui media
foto hitam putih tentang sebuah perjuangan hidup seorang manusia di balik karyanya
vang luar biasa. Sukasman dengan sabar dan penuh semangat terus berkarya di usia
vang sudah terbilang lanjut dan dengan keadaaan fisik yang mulai lemah. Rasa sakit
vang diderita tidak dirasakan. Walaupun dengan tangan masih tertusuk jarum infus, tapi
beliau masih terus berkarya.

Sebuah foto dokumenter akan berhasil dengan suatu pendekatan yang intensif.
Emosi dari subjyek yang diabadikan akan lebih dalam ketika kita mengenalnya secara
emosional dan mendalam tentang kehidupan yang dia jalani. Kesabaran dan_keuietan
dalam melihat celah yang adﬁ menjadikan sebuah karya fotografi berbeda dari karya
dokumenter orang lain. Kesiapan dalam segala kondisi dan situasi akan membantu

terciptanya karya-karya yang tidak mungkin akan terulang lagi, bahkan untuk ditiru oleh
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orang lain. Penguasaan teknik fotografi mutlak untuk dikuasai secara sempurna untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dalam segala pencahayaan dan kondisi lingkungan.

Hambatan yang terjadi selama pembuatan karya fotografi dokumenter ini
semuanya dapat dilewati dengan lancar. Kendala dan hambatan menjadi suatu dorongan
dan motivasi tersendiri dalam membuat karya dokumenter ini.

Foto dokumenter juga membawa suatu pesan bahwa sebuah budaya yang
adi luhur akan hilang dan mungkin akan menjadi milik orang lain apabila kita semua
tidak berusaha menjaga dan merawatnya. Semua rangkaian cerita dalam bentuk foto
dokumenter ini disajikan untuk menggugah rasa sebagai manusia Indonesia dan
masvarakat Jawa khususnya yang hidup dalam kesederhanaan tapi penuh dengan
pandangan luas tentang sebuah nilai budaya tradisional. Rangkaian cerita ini juga
mengajak untuk terus berinovasi dan berkreasi lebih jauh untuk mendapatkan jalan lain
vang mungkin belum sempat dipikirkan oleh orang lain. Sukasman dengan Wayang
Ukurnya mampu menerobos celah yang selama ini menjadi belenggu tak terlihat dalam
seni budaya Jawa khususnya wayang kulit Purwa. Inovasi dan kreasi yang dilakukan
Sukasman melebihi apa yang pernah orang bayangkan, Wayang Ukur dengan segala
hukum kesenirupaan tentang wayang mampu membuka mata dunia tentang sebuah

rahasia besar yang selama ini terpendam.
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